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PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan kegiatanya Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Padang memiliki target tahunan yang harus ter-
capai, seperti pengerjaan proyek pelebaran jalan 
dan perbaikan jalan hingga jembatan serta per-
baikan trotoar di sekitar Kota Padang. Dalam 
rangka mencapai target tersebut pada tahun 2019 
yang lalu pemerintah Kota Padang telah meyi-
apkan dana Rp 17.8  Milyar. Akan tetapi setelah 
tahun 2019 yang lalu sejumlah target yang men-
jadi tujuan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Padang tidak seluruhnya terwujud 
sehingga menciptakan sejumlah penilaian 
negatif dari masyarakat. Menurut (Saputra, 
2019)  terdapat sejumlah proyek Dinas Peker-
jaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang 
yang seharusnya selesai pada akhir tahun 2019 
yang lalu tetapi karena sejumlah permasalahan 
dan kendala mengalami penundaan penyelesa-
ian. Diantara proyek infrastruktur tersebut re-
aliasi penyelesaian paling buruk adalah penyele-
saian proyek pedestrian trotoar sepanjang 4.1 
KM pada sejmlah lokasi strategis di Kota 
Padang, proyek tersebut hanya selesai sebanyak 
65% selain itu  kasus yang sama juga menimpa 
mega proyek pembangunan sarana jalan dari 
Pantai Padang menunju Bandara Internasional 
Minang Kabau yang targetnya selesai akhir 
tahun 2019 akan tetapi proyek tersebut tidak 
mencapai target, dimana pada akhir tahun 2019 
proyek tersebut hanya selesai 43% sedangkan 
dana yang dikeluarkan pemerintah daerah untuk 
membiayai proyek tersebut mencapai 20 Milyar 
Rupiah.


Terlambatnya sejumlah penyelesaian 
proyek infrastruktur Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Padang diduga disebabkan 

oleh perilaku kerja kontraproduktif. Menurut 
Robbins & Judge, (2016) mengungkapkan peri-
laku kerja kontraproduktif merupakan perilaku 
kerja yang dianggap meyimpang karena diang-
gap merugikan bagi organisasi atau pun individu 
yang melakukannya. Bagi organisasi perilaku 
kerja kontraproduktif akan merusak citra pe-
rusahaan sehingga perilaku tersebut harus diku-
rangi atau dihindari.


.

METODE PENELITIAN


Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Padang baik yang bertu-
gas didalam kantor atau pun di lapangan yaitu 
berjumlah 120 orang. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah pegawai Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Padang yang 
ditugaskan di lapangan yaitu berjumlah 53 
orang. Metode pengumpulan data yang digu-
nakan adalah sensus. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer, yaitu data yang diolah dan 
dicari secara langsung oleh peneliti. Data terse-
but belum pernah digunakan oleh seluruh pihak 
yang berkepentingan. Data primer diperoleh 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada re-
sponden atau target sampel yang sesuai dengan 
kriteria yang diajukan.  Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda yang diolah dengan menggunakan 
SPSS.


ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengu-
jian terlihat pada Tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
diketahui variabel keadilan distrbutif memiliki 
koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,997. 
Nilai dengan nilai sig sebesar 0,002. Maka dapat 
disimpulkan bahwa keadilan distributif berpen-
garuh negatif terhadap perilaku kerja kontrapro-
duktif pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Padang. 


Hasil yang diperoleh sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 
(2015) hasil yang sejalan juga diperoleh Hen-
drawan (2017) yang menemukan bahwa semakin 
tinggi nilai keadilan distributif yang dirasakan 
pegawai dalam bekerja akan semakin menurun


Sesuai dengan tahapan pengujian 
hipotesis kedua terlihat variabel persepsi dukun-
gan organisasi memiliki koefisien regresi 
bertanda negatif sebesar 0,751, dengan nilai sig 
0,000. Tingkat kepercayaan yang digunakan 
pada tahapan pengujian adalah 0.05. Nilai sig 
0,000 jauh dibawah tingkat kepercayaan 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa persepsi dukun-
gan organisasi berpengaruh negatif terhadap per-
ilaku kerja kontraproduktif pegawai Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Padang. 


Hasil yang diperoleh pada tahapan pen-
gujian hipotesis kedua sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wijayanti, (2014), hasil 
penelitian yang sama juga diperoleh oleh Su-
darma, (2012) serta hasil penelitian Rifmayani, 
(2019) yang perceived organizational support 
berpengaruh negatif terhadap perilaku kerja kon-
traproduktif pegawai dalam sebuah instansi.


.Pada tahapan pengujian hipotesis ketiga 
dengan menggunakan variabel kelelahan emo-
sional memiliki nilai koefisien regresi bertanda 

positif sebesar 0,354 dengan sig sebesar 0,631 
nilai tersebut jauh daritingkat kesalahan sebesar 
0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan 
bahwa nilai sig 0,631 jauh di atas tingkat keper-
cayaan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kelelahan emosional tidak berpengaruh terhadap 
perilaku kerja kontraproduktif pada pegawai 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kota Padang. Hasil yang diperoleh sejalan den-
gan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mow-
day & Sutton, (2017) serta Arfah, (2015) yang 
menemukan bahwa emotional exhaustion tidak 
berpengaruh terhadap perilaku kerja kontrapro-
duktif pegawai dalam bekerja. 


PENUTUP

Kesimpulan 


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
ditemukan bahwa keadilan distributif dan 
persepsi dukungan organisasi berpengaruh 
negatif terhadap perilaku kerja kontraproduktif 
pada pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Pe-
nataan Ruang Kota Padang, sedangkan kelela-
han emosional tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap perilaku kerja kontraproduktif pada pada 
pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Padang.


Saran

Bagi pimpinan Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kota Padang, diharapkan 
terus berusaha meningkatkan nilai keadilan dis-
tributif dengan cara adil dalam memberikan 
wewenng atau tanggung jawab kepada setiap 
pegawai, adil dalam memberikan kompensasi 

Keterangan Koefisien 
Regresi Sig Cut off Keputusan

Constanta 72,758

Keadilan Distributif -0,997 0,002 0.05 Diterima

Persepsi Dukungan Organisasi -0,751 0,000 0.05 Diterima

Kelelahan Emosional 0,354 0,631 0.05 Ditolak



baik secara financial atau pun non financial serta 
terus memberikan dukungan moril dan materil 
kepada seluruh pegawai dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung sehingga perilaku kerja kon-
traproduktif dapat dikurangi
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